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ABSTRAK
Mutu pendidikan dasar dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan sumber daya manusia, namun
bukti empiris mengenai kontribusi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) berbasis
kompetensi terhadap peningkatan mutu pendidikan di sekolah swasta masih terbatas. Penelitian
ini bertujuan menganalisis implementasi MSDM berbasis kompetensi dan pengaruhnya
terhadap mutu pendidikan di SDIT Al-Amanah Bandung. Penelitian menggunakan pendekatan
mixed-methods dengan desain sequential explanatory. Data kuantitatif diperoleh melalui survei
terhadap 45 tenaga pendidik dan analisis dokumen mutu sekolah, sedangkan data kualitatif
dikumpulkan melalui wawancara dan observasi. Analisis data dilakukan menggunakan statistik
deskriptif dan analisis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MSDM
berbasis kompetensi berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan yang tercermin pada
peningkatan akreditasi sekolah, capaian akademik siswa, serta kepuasan guru dan orang tua.
Temuan kualitatif menunjukkan bahwa perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, dan
sistem penghargaan berbasis kinerja mendorong budaya kerja profesional dan efektivitas
organisasi sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa MSDM berbasis kompetensi merupakan
strategi penting dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penguatan kompetensi guru dan
keberlanjutan kinerja institusi, serta dapat menjadi rujukan bagi sekolah swasta dengan
karakteristik serupa.
Kata Kunci: Manajemen Kompetensi, Kompetensi Guru, Mutu Pendidikan, Sekolah Islam
Terpadu.

ABSTRACT
The quality of primary education is influenced by the effectiveness of human resource
management; however, empirical evidence regarding the contribution of competency-based
Human Resource Management (HRM) to educational quality improvement in private schools
remains limited. This study aims to analyze the implementation of competency-based HRM and
its impact on educational quality at SDIT Al-Amanah Bandung. The research employed a
mixed-methods approach using a sequential explanatory design. Quantitative data were
collected through a survey involving 45 educators and an analysis of school quality documents,
while qualitative data were obtained through interviews and observations. Data were analyzed
using descriptive statistics and thematic analysis. The findings indicate that the implementation
of competency-based HRM contributed to improvements in educational quality, as reflected in
enhanced school accreditation, student academic achievement, and the satisfaction levels of
teachers and parents. Qualitative findings reveal that human resource planning, competency
development programs, and performance-based reward systems fostered a professional work
culture and strengthened organizational effectiveness. This study confirms that competency-
based HRM is a strategic approach to improving educational quality through strengthening
teacher competencies and sustaining institutional performance. The findings also offer a
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quality-oriented HRM model that may serve as a reference for private schools with similar
characteristics.
Keywords: Competency Management, Teacher Competence, Educational Quality, Integrated
Islamic School.

PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor strategis yang menentukan kualitas dan
keberlanjutan lembaga pendidikan, karena seluruh proses pendidikan pada dasarnya sangat
bergantung pada kompetensi, profesionalisme, dan kinerja tenaga pendidik. Transformasi
pendidikan pada era digital serta implementasi Kurikulum Merdeka menuntut sekolah untuk
memiliki pendidik yang tidak hanya memenuhi kualifikasi akademik, tetapi juga mampu
beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta kebutuhan pembelajaran abad ke-21.
Perubahan ini selaras dengan karakteristik peserta didik yang tumbuh dalam lingkungan digital,
sehingga memerlukan model pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berpusat pada
peserta didik (Alruthaya et al., 2021). Selain itu, Kurikulum Merdeka menekankan penguatan
kompetensi, diferensiasi pembelajaran, dan fleksibilitas pedagogis yang adaptif terhadap
perkembangan zaman (Rani et al., 2023). Dalam konteks tersebut, pengembangan profesional
guru berbasis teknologi menjadi kebutuhan yang semakin mendesak dan tidak dapat diabaikan.

Perkembangan teknologi  digital, khususnya kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), telah membuka peluang baru dalam pengelolaan dan pengembangan
kompetensi tenaga pendidik secara lebih efektif. Li et al. (2025) menunjukkan bahwa integrasi
Al dalam program pengembangan profesional guru mampu mendukung pembelajaran yang
lebih personal, adaptif, dan berbasis data, sehingga memperkuat kapasitas guru dalam
menghadapi tantangan pendidikan modern. Meskipun demikian, implementasi teknologi dalam
pengembangan SDM pendidikan masih belum merata di berbagai lembaga, sehingga
menimbulkan kesenjangan kompetensi antarwilayah maupun antar satuan pendidikan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya berkaitan dengan
proses pembelajaran, tetapi juga dengan sistem pengelolaan SDM yang mendukungnya secara
menyeluruh.

Di sisi lain, kualitas pendidikan nasional masih menghadapi berbagai tantangan yang
cukup kompleks. Data Programme for International Student Assessment (PISA) 2022
menunjukkan bahwa capaian literasi dan numerasi peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara OECD, yang mengindikasikan perlunya penguatan sistem pendidikan
secara komprehensif. Selain itu, berbagai laporan pendidikan nasional juga menunjukkan
adanya kesenjangan kompetensi guru antarwilayah, keterbatasan akses terhadap pelatihan
berkelanjutan, serta tingginya beban administratif yang dapat mengurangi efektivitas
pembelajaran di kelas. Mahmudah dan Putra (2021) menegaskan bahwa peningkatan kualitas
pendidikan pada era industri 4.0 membutuhkan integrasi antara pengelolaan SDM, inovasi
organisasi, dan pemanfaatan teknologi secara sinergis. Dengan demikian, masih terdapat
kesenjangan antara tuntutan pendidikan ideal dengan kondisi nyata pengelolaan SDM di
lapangan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kualitas kompetensi guru dan efektivitas pengelolaan SDM di lembaga pendidikan. Ma et al.
(2025) menemukan bahwa efikasi diri guru memiliki hubungan positif dengan capaian
akademik peserta didik, sedangkan Norman et al. (2025) menekankan bahwa kepemimpinan
pendidikan, pengembangan profesional berkelanjutan, serta inovasi digital merupakan faktor
penting dalam meningkatkan kompetensi guru. Sejalan dengan itu, Li et al. (2025) juga
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menjelaskan bahwa program pengembangan profesional berbasis Al mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui umpan balik cepat, rekomendasi pembelajaran personal, dan
dukungan pengambilan keputusan berbasis data. Karoso et al. (2024) menambahkan bahwa
strategi manajemen SDM berbasis kompetensi berkontribusi dalam menciptakan tenaga
pendidik yang berkualitas dan profesional. Namun, berbagai penelitian tersebut masih
cenderung mengkaji aspek SDM secara terpisah sehingga belum menggambarkan keterpaduan
antarfungsi MSDM dalam satu sistem yang utuh.

Kajian lain menunjukkan bahwa efektivitas SDM pendidikan sangat ditentukan oleh
keselarasan antara perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, penilaian kinerja, serta
sistem penghargaan yang diterapkan dalam lembaga pendidikan. Pamungkas et al. (2025)
menegaskan bahwa transformasi pendidikan pada era Society 5.0 membutuhkan pengelolaan
SDM yang adaptif, inovatif, dan berbasis kompetensi. Sementara itu, Puspitasari et al. (2026)
menyoroti pentingnya sinkronisasi antara kebutuhan organisasi dan kompetensi pendidik
melalui perencanaan SDM yang sistematis dan berkelanjutan. Di sisi lain, perkembangan
teknologi berbasis Al memperlihatkan bahwa pengembangan kompetensi guru tidak lagi hanya
bergantung pada pelatihan konvensional, tetapi juga dapat didukung oleh sistem pembelajaran
cerdas yang bersifat adaptif dan berkelanjutan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian
masih berfokus pada fungsi MSDM tertentu secara parsial tanpa mengintegrasikan seluruh
fungsi dalam satu kerangka analisis yang komprehensif, sehingga masih terdapat celah
penelitian yang perlu dikembangkan lebih lanjut.

MSDM berbasis kompetensi hadir sebagai pendekatan strategis yang menempatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, dan kemampuan kerja sebagai dasar utama
dalam seluruh proses pengelolaan SDM pendidikan, mulai dari rekrutmen, pengembangan,
penilaian kinerja, hingga sistem penghargaan. Pendekatan ini memungkinkan lembaga
pendidikan membangun budaya kerja yang profesional, terstandar, dan berorientasi pada
peningkatan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan. Widayati et al. (2025)
menunjukkan bahwa kompetensi guru, kepemimpinan pembelajaran, dan budaya kerja
memiliki pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan. Ramadhan (2025) juga menemukan
bahwa pengelolaan SDM yang terencana dan sistematis mampu meningkatkan profesionalisme
tenaga pendidik secara signifikan. Dengan demikian, MSDM berbasis kompetensi tidak hanya
berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai strategi utama dalam
meningkatkan kualitas pendidikan secara holistik.

SDIT Al-Amanah Bandung dipilih sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan
perkembangan mutu kelembagaan yang relatif baik serta didukung oleh praktik pengelolaan
SDM yang terstruktur dan berorientasi pada peningkatan kompetensi tenaga pendidik.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi MSDM berbasis kompetensi dan
pengaruhnya terhadap mutu pendidikan secara lebih komprehensif. Kebaruan penelitian ini
terletak pada pendekatan integratif yang menghubungkan fungsi perencanaan SDM,
pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, dan sistem penghargaan dalam satu model analisis
peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan konteks
transformasi digital yang menuntut adaptasi SDM terhadap teknologi dan inovasi pembelajaran.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat parsial, penelitian ini
menggunakan pendekatan mixed-methods untuk menjelaskan hubungan antarfungsi MSDM
sekaligus mengungkap mekanisme yang mendasari peningkatan mutu pendidikan pada konteks
Sekolah Islam Terpadu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis
dalam pengembangan model MSDM pendidikan berbasis kompetensi serta menjadi rujukan
praktis bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan mutu secara berkelanjutan.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan desain explanatory
sequential untuk menganalisis implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM)
berbasis kompetensi dan pengaruhnya terhadap mutu pendidikan di SDIT Al-Amanah
Bandung. Penelitian dilaksanakan pada Januari—April 2025 melalui dua tahap utama, yaitu
pengumpulan dan analisis data kuantitatif yang kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan
data kualitatif guna memperdalam dan menjelaskan hasil temuan kuantitatif. Populasi
penelitian terdiri atas 28 guru dan 450 orang tua siswa. Sampel kuantitatif melibatkan 15 guru
dan 120 orang tua yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu memiliki masa keterlibatan minimal satu tahun dalam kegiatan sekolah,
berpartisipasi dalam program peningkatan mutu pendidikan, serta memahami implementasi
kebijakan pengelolaan SDM di sekolah. Jumlah sampel ditetapkan dengan mempertimbangkan
proporsi populasi, keterjangkauan responden, serta kecukupan data untuk menghasilkan
gambaran yang representatif sesuai karakteristik penelitian mixed-methods. Pada tahap
kualitatif, informan dipilih secara purposif berdasarkan tingkat keterlibatan dalam pengambilan
keputusan dan pelaksanaan program MSDM berbasis kompetensi hingga mencapai saturasi
data.

Data kuantitatif dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert lima tingkat dan
dokumentasi sekolah yang meliputi data akreditasi, capaian akademik siswa, serta evaluasi
mutu pendidikan. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan guru
dan manajemen sekolah untuk menggali pengalaman, persepsi, dan praktik implementasi
MSDM berbasis kompetensi. Instrumen penelitian menunjukkan nilai validitas >0,82 dan
reliabilitas Cronbach Alpha sebesar 0,89 yang menunjukkan tingkat konsistensi pengukuran
yang tinggi. Analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan uji paired
sample t-test dengan bantuan perangkat lunak SPSS, sedangkan data kualitatif dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Integrasi data
dilakukan pada tahap interpretasi menggunakan strategi connecting dan merging untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai dampak implementasi MSDM berbasis
kompetensi terhadap mutu pendidikan. Untuk meningkatkan kredibilitas dan keabsahan temuan
kualitatif, penelitian menerapkan triangulasi sumber melalui perbandingan data hasil
wawancara, dokumentasi, dan observasi, serta melakukan member checking kepada informan
utama guna memastikan kesesuaian interpretasi peneliti dengan pengalaman responden.
Seluruh responden berpartisipasi secara sukarela melalui informed consent, dan kerahasiaan
data dijaga sesuai dengan prinsip etika penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Implementasi MSDM berbasis kompetensi di SDIT Al-Amanah Bandung dilaksanakan
melalui empat fungsi utama yang saling terintegrasi, yaitu perencanaan SDM, pengembangan
kompetensi, evaluasi kinerja, dan sistem penghargaan. Perencanaan SDM dilakukan secara
sistematis melalui pemetaan kebutuhan guru berdasarkan kompetensi pedagogik, profesional,
sosial, dan kepribadian, sehingga penempatan tenaga pendidik lebih sesuai dengan kebutuhan
sekolah. Program pengembangan kompetensi diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti
pelatihan rutin, pendampingan pembelajaran, sertifikasi profesi, serta evaluasi kinerja secara
berkala untuk memastikan peningkatan kualitas guru secara berkelanjutan. Selain itu, sistem
evaluasi dan penghargaan dirancang untuk memberikan umpan balik yang konstruktif sekaligus
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mendorong motivasi kerja guru dalam meningkatkan kinerja profesionalnya. Pendekatan ini
menunjukkan bahwa pengelolaan SDM tidak hanya berorientasi pada aspek administratif, tetapi
juga pada penguatan kapasitas tenaga pendidik sebagai faktor strategis dalam peningkatan mutu
pendidikan.

Tabel 1. Perubahan Indikator Mutu Pendidikan Sebelum dan Sesudah Implementasi
MSDM Berbasis Kompetensi

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan
Rata-rata capaian akademik siswa 76,3 90,3 +18,4%
Kepuasan guru 71,5% 88,7% +17,2%
Kepuasan orang tua 78,6% 92.3% +13,7%
Partisipasi pelatihan guru 34 peserta 92 peserta +170,6%
Tingkat absensi guru 6,8% 3,1% -54,4%
Status akreditasi sekolah B A Meningkat

Berdasarkan Tabel 1, implementasi MSDM berbasis kompetensi menunjukkan korelasi
yang kuat dengan peningkatan berbagai indikator mutu pendidikan di SDIT Al-Amanah
Bandung. Peningkatan yang terjadi tidak hanya terlihat pada aspek akademik siswa, tetapi juga
pada aspek kepuasan guru, kepuasan orang tua, serta efektivitas manajemen sekolah secara
keseluruhan. Hal ini mengindikasikan bahwa penguatan kompetensi guru melalui sistem
MSDM yang terintegrasi mampu menciptakan perubahan sistemik yang mencakup berbagai
dimensi mutu pendidikan. Dengan kata lain, MSDM berbasis kompetensi tidak hanya
berdampak pada individu guru, tetapi juga pada kinerja institusi secara menyeluruh.

Hasil analisis statistik menggunakan uji paired sample t-test menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan pada capaian akademik siswa sebelum dan sesudah implementasi
program, dengan nilai t = -5,84; df = 27; dan p = 0,001. Nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 menunjukkan bahwa peningkatan tersebut secara statistik dapat diterima dan bukan terjadi
secara kebetulan. Selain itu, nilai Cohen’s d sebesar 1,12 menunjukkan bahwa efek dari
implementasi MSDM berbasis kompetensi tergolong besar secara praktis. Hal ini memperkuat
bukti bahwa perubahan sistem pengelolaan SDM memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan mutu pendidikan di sekolah.

Selain data kuantitatif, temuan penelitian juga diperkuat oleh hasil wawancara dengan
guru dan pihak manajemen sekolah. Salah satu guru menyatakan bahwa sistem evaluasi kinerja
yang lebih terarah membantu mereka memahami target pembelajaran dan meningkatkan
kualitas pengajaran di kelas. Guru lainnya menjelaskan bahwa program pelatihan berkelanjutan
dan pendampingan profesional memberikan dampak positif terhadap kesiapan dalam
menghadapi perubahan kurikulum serta pemanfaatan teknologi pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa implementasi MSDM berbasis kompetensi tidak hanya bersifat struktural,
tetapi juga berdampak pada peningkatan kapasitas individu guru secara langsung.

Integrasi antara temuan kuantitatif dan kualitatif menunjukkan bahwa peningkatan mutu
pendidikan tidak hanya ditandai oleh perbaikan indikator kinerja sekolah, tetapi juga oleh
perubahan pola pikir, motivasi, dan perilaku profesional guru. Guru menjadi lebih reflektif
terhadap praktik pembelajaran, lebih terbuka terhadap inovasi, serta lebih berorientasi pada
peningkatan kualitas hasil belajar siswa. Selain itu, budaya kerja kolaboratif di lingkungan
sekolah juga semakin berkembang sebagai dampak dari sistem MSDM yang terstruktur.
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Dengan demikian, implementasi MSDM berbasis kompetensi di SDIT Al-Amanah Bandung
tidak hanya meningkatkan output pendidikan, tetapi juga memperkuat proses transformasi
budaya organisasi sekolah ke arah yang lebih profesional dan berkelanjutan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MSDM berbasis kompetensi
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui penguatan kapasitas
guru dan perbaikan sistem pengelolaan organisasi sekolah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pengelolaan SDM yang terstruktur dan berbasis kompetensi mampu menciptakan lingkungan
kerja yang lebih profesional dan produktif. Karoso et al. (2024) menegaskan bahwa strategi
MSDM berperan penting dalam menciptakan tenaga pendidik yang berkualitas dan mampu
mendukung pencapaian tujuan organisasi pendidikan secara berkelanjutan. Dengan demikian,
MSDM tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga strategis dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Rahayu (2025) yang menyimpulkan bahwa
pengelolaan SDM yang efektif dapat meningkatkan profesionalisme guru melalui
pengembangan kompetensi dan sistem evaluasi yang berkelanjutan. Profesionalisme guru yang
meningkat berdampak langsung pada kualitas proses pembelajaran di kelas. Namun, penelitian
ini menunjukkan bahwa dampak yang lebih optimal muncul ketika seluruh fungsi MSDM
dijalankan secara terintegrasi. Integrasi tersebut mencakup perencanaan, pengembangan,
evaluasi, hingga sistem penghargaan yang saling mendukung dalam satu sistem manajemen
sekolah.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menyoroti masing-masing
komponen MSDM secara terpisah, penelitian ini menemukan bahwa kekuatan utama terletak
pada sinergi antar fungsi tersebut. Ketika fungsi MSDM tidak berjalan secara terintegrasi,
dampak terhadap mutu pendidikan menjadi kurang maksimal. Sebaliknya, integrasi yang baik
mampu menciptakan ekosistem kerja yang mendukung peningkatan kompetensi secara
berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa MSDM berbasis kompetensi harus
dipandang sebagai sistem yang utuh, bukan sebagai elemen yang berdiri sendiri.

Selain itu, temuan ini juga relevan dengan Ma et al. (2025) yang menegaskan bahwa
kualitas proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh efikasi diri guru, yang pada akhirnya
berdampak langsung terhadap capaian akademik peserta didik. Efikasi diri guru tidak muncul
secara spontan, melainkan dipengaruhi oleh sistem pengelolaan SDM yang mendukung
pengembangan kompetensi mereka. Oleh karena itu, MSDM berbasis kompetensi memiliki
peran penting dalam membentuk keyakinan profesional guru. Hal ini menunjukkan bahwa
aspek psikologis guru menjadi bagian penting dalam peningkatan mutu pendidikan.

Peningkatan partisipasi guru dalam pelatihan menunjukkan bahwa pengembangan
kompetensi merupakan faktor kunci dalam peningkatan mutu pendidikan. Temuan ini konsisten
dengan Norman et al. (2025), Ma et al. (2025), dan Rahman dan Yuliani (2025) yang
menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan. Pelatihan yang terstruktur
memberikan kesempatan bagi guru untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan sesuai
perkembangan zaman. Dengan demikian, pengembangan kompetensi menjadi fondasi penting
dalam mendukung profesionalisme guru.

Ma et al. (2025) dalam kajian meta-analisisnya juga menunjukkan bahwa peningkatan
efikasi diri guru melalui pengembangan profesional memiliki korelasi positif yang signifikan
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini memperkuat urgensi penyelenggaraan
program pelatihan yang sistematis dan berkelanjutan di sekolah. Namun demikian, penelitian
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ini menemukan bahwa pelatihan saja belum cukup untuk menghasilkan perubahan yang
berkelanjutan. Diperlukan dukungan dari sistem MSDM yang lebih komprehensif agar
kompetensi yang diperoleh dapat diimplementasikan secara optimal dalam praktik
pembelajaran.

Efektivitas pengembangan kompetensi menjadi lebih optimal ketika didukung oleh
perencanaan SDM yang jelas, evaluasi kinerja yang terukur, serta sistem penghargaan yang
mendorong penerapan kompetensi dalam praktik kerja sehari-hari. Tanpa dukungan sistem
tersebut, hasil pelatihan sering kali tidak berdampak signifikan terhadap perubahan perilaku
kerja guru. Temuan ini memperluas kajian sebelumnya yang cenderung menempatkan pelatihan
sebagai faktor utama peningkatan kompetensi. Dengan demikian, pengembangan kompetensi
harus dipahami sebagai bagian dari sistem MSDM yang lebih luas dan terintegrasi.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sistem evaluasi kinerja dan penghargaan
berbasis capaian memberikan dampak positif terhadap motivasi kerja guru. Kondisi ini
memperkuat temuan Widayati et al. (2025), Silina-Jasjukevica et al. (2025), dan Shure et al.
(2025) yang menekankan pentingnya keterkaitan antara pengembangan profesional dan praktik
kerja. Evaluasi kinerja dalam penelitian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga
sebagai sarana refleksi profesional bagi guru. Dengan demikian, evaluasi menjadi bagian
penting dalam proses pembelajaran berkelanjutan bagi tenaga pendidik.

Dari perspektif manajemen pendidikan, hasil penelitian menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi MSDM tidak ditentukan oleh satu program tertentu, tetapi oleh
integrasi berbagai fungsi pengelolaan SDM secara menyeluruh. Temuan ini mendukung
Puspitasari et al. (2026), Pamungkas et al. (2025), dan Susanti et al. (2025) yang menekankan
pentingnya sinkronisasi antara kebutuhan organisasi dan pengembangan kompetensi guru.
Sinkronisasi tersebut menciptakan keselarasan antara tujuan lembaga dan kemampuan individu
guru. Dengan demikian, MSDM berbasis kompetensi menjadi instrumen penting dalam
meningkatkan efektivitas organisasi pendidikan.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki peran penting
dalam mendukung implementasi MSDM berbasis kompetensi. Hasil ini sejalan dengan
Widhanarto et al. (2024), Marnoko (2025), Amemasor et al. (2025), Osorio Vanegas et al.
(2025), dan Trujillo-Juarez et al. (2025) mengenai pentingnya kompetensi digital dalam
pendidikan abad ke-21. Namun, penelitian ini menemukan bahwa kompetensi digital
memberikan dampak yang lebih kuat ketika diintegrasikan ke dalam sistem MSDM secara
menyeluruh. Oleh karena itu, digitalisasi tidak cukup hanya berupa pelatihan teknis, tetapi harus
menjadi bagian dari strategi pengelolaan SDM jangka panjang.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model integratif MSDM berbasis
kompetensi yang menghubungkan perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, evaluasi
kinerja, dan sistem penghargaan dalam satu kerangka peningkatan mutu pendidikan. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat parsial, penelitian ini menekankan
pentingnya sinergi antarfungsi MSDM dalam menciptakan dampak yang lebih signifikan.
Selain itu, temuan Ma et al. (2025) memperkuat bahwa efikasi diri guru sebagai aspek
psikologis merupakan hasil penting dari sistem MSDM yang efektif. Dengan demikian, model
ini memberikan kontribusi baru dalam memahami bahwa peningkatan mutu pendidikan
merupakan hasil dari integrasi sistem manajemen SDM yang holistik dan berkelanjutan.

KESIMPULAN
Implementasi MSDM berbasis kompetensi di SDIT Al-Amanah Bandung terbukti
berkontribusi terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui sinergi antara perencanaan SDM,

Copyright (c) 2026 EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
d https://doi.org/10.51878/educator.11446

216


https://jurnalp4i.com/index.php/educator
https://doi.org/10.51878/educator.11446

EDUCATOR
.UCWQ EDUCATOR : Jurnal Inovasi Tenaga Pendidik dan Kependidikan
- ©

Vol. 6, No. 2, April-Juni 2026
' :5 e-ISSN : 2807-8659 | p-ISSN : 2807-8829 1
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/educator Jurn al P4|

pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, dan sistem penghargaan. Integrasi fungsi-fungsi
tersebut tidak hanya meningkatkan kompetensi dan motivasi kerja guru, tetapi juga
memperkuat budaya kerja profesional, efektivitas organisasi sekolah, serta kualitas layanan
pendidikan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan mutu pendidikan tidak semata-mata
ditentukan oleh kemampuan individu tenaga pendidik, melainkan juga oleh efektivitas sistem
pengelolaan SDM yang mendukung pengembangan kompetensi secara berkelanjutan.
Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada penguatan model integratif MSDM berbasis
kompetensi yang menempatkan keterhubungan antarfungsi MSDM sebagai mekanisme utama
peningkatan mutu pendidikan. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengkaji
pelatihan, pengembangan kompetensi, atau evaluasi kinerja secara terpisah, penelitian ini
menunjukkan bahwa integrasi seluruh fungsi MSDM menghasilkan dampak yang lebih
komprehensif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja sekolah.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan dasar bagi sekolah dan pengambil
kebijakan untuk mengembangkan sistem pengelolaan SDM yang berorientasi pada kompetensi,
evaluasi berbasis kinerja, serta penghargaan profesional guna mendukung peningkatan mutu
pendidikan secara berkelanjutan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan bahwa sinergi
antara perencanaan SDM, pengembangan kompetensi, evaluasi kinerja, dan sistem
penghargaan merupakan faktor kunci yang menghubungkan pengembangan tenaga pendidik
dengan peningkatan mutu kelembagaan. Temuan tersebut memperluas perspektif pengelolaan
SDM pendidikan dengan menempatkan integrasi fungsi manajerial sebagai strategi utama
dalam membangun organisasi pembelajar yang adaptif dan berorientasi mutu. Penelitian
selanjutnya disarankan menguji model integratif MSDM berbasis kompetensi pada berbagai
jenjang dan karakteristik lembaga pendidikan serta menggunakan desain longitudinal atau studi
komparatif untuk memperkuat validitas model dan memperluas generalisasi temuan.
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